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Sampah organik merupakan bahan biodegradable yang mudah terdegradasi 

oleh dekomposer. pembuangan sampah organik menghasilkan bau yang tidak 

sedap. Kecamatan Gamping terletak di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

Seiring bertambahnya jumlah penduduk, volume sampah meningkat pesat. 

Jika tidak ada kesadaran pengelolaan sampah oleh masyarakat, penumpukan 

sampah akan menjadi masalah lingkungan. Tujuan program ini yaitu 

memberikan penyuluhan dan pelatihan bagi peserta tentang pengelolaan 

sampah rumah tangga, khususnya sampah organik. Evaluasi pengetahuan 

peserta dilakukan dengan menyebarkan kuesioner pada awal dan akhir 

pelatihan. Peserta program ini yang terdiri dari pengurus dan anggota 

Pimpinan Cabang ’Aisyiyah (PCA) Gamping menunjukkan antusiasme yang 

tinggi. Program ini memberikan efek positif pada seluruh peserta. Hal ini 

terlihat dari adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam 

mengelola sampah organik menjadi pupuk cair dan kompos. Harapannya, 

melalui program ini, peserta dapat berperan sebagai agen edukasi, mendidik 

anggota keluarga dan orang lain di sekitar untuk turut serta dalam upaya 

pengelolaan sampah organik di rumah tangga. 

Kata Kunci: 

Sampah organik 

Kompos 

Pupuk Organik Cair 

Mikroorganisme lokal 
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1. PENDAHULUAN 

Sampah rumah tangga merupakan limbah dalam bentuk cair maupun padatan yang asalnya dari berbagai 

aktivitas sehari-hari di rumah, seperti kegiatan dapur, kamar mandi, dan pencucian [1]. Jenis sampah rumah 

tangga mencakup organik dan anorganik [2]. Sampah organik terdiri dari bahan atau barang hasil aktivitas 

manusia, contohnya sisa makanan atau daun kering yang sudah tidak dapat digunakan lagi [3]. Sampah organik 

berasal dari senyawa organik, seperti sisa tanaman dan hewan, yang cenderung mudah terurai [4]. Ketika 

berada dalam lingkungan anaerobik (tanpa oksigen), sampah organik mengalami proses penguraian oleh 

organisme pengurai, yang pada akhirnya dapat menghasilkan bau yang tidak sedap [5]. Akumulasi sampah 

organik juga dapat menciptakan kesan kebersihan yang buruk dan menjadi tempat perkembangbiakan berbagai 

vektor penyakit, seperti lalat dan nyamuk [6]. 

Di Indonesia, sebagian besar sampah masih dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) dan 

seringkali terjadi pencampuran antara sampah organik dan anorganik [7,8]. Selain itu, sekitar 90% TPA di 

Indonesia berupa lahan terbuka (open dumping), yang dapat menghasilkan air lindi yang berpotensi mencemari 

tanah dan membahayakan kesehatan akibat proses pembusukan sampah yang tidak optimal [9,10]. D.I. 

Yogyakarta, dengan kepadatan penduduk keenam terbesar di Indonesia juga menghadapi tantangan serupa. 

TPA yang ada di Yogyakarta yaitu TPA Piyungan, sudah mengalami kelebihan kapasitas sejak tahun 2012 dan 

mengalami penutupan operasional beberapa kali [11]. Dengan penutupan TPA Piyungan pada bulan Juli 2023, 

Pemerintah Kabupaten Sleman menghimbau penduduknya untuk mengurangi, memilah, dan mengelola 

sampah secara mandiri [12]. Pemerintah berharap bahwa pendirian bank sampah dapat mengatasi masalah ini 

dan mendukung tercapainya program Bebas Sampah. Meskipun demikian, pengolahan pada bank sampah 

umumnya lebih difokuskan pada sampah kering, sementara penanganan sampah organik masih belum optimal. 

Pentingnya mengelola sampah rumah tangga dengan benar tidak hanya untuk menjaga kebersihan lingkungan 

tetapi juga untuk menghindari dampak negatif terhadap kesehatan [13]. Oleh karena itu, perlu adanya kesadaran 
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dan tindakan masyarakat dalam memilah sampah, mendaur ulang, dan membuangnya sesuai dengan aturan 

yang berlaku untuk menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan.  

Beberapa metode pengolahan limbah organik diantaranya yaitu pembuatan kompos, pupuk organik cair 

(POC), mikroorganisme lokal (MOL), dan lain-lain. POC adalah pupuk hasil fermentasi bahan organik seperti 

sayuran dan buah-buahan, yang mengandung nutrisi yang dapat diserap oleh tanaman [13]. Di sisi lain, MOL 

adalah kelompok mikroorganisme alami, seperti bakteri dan jamur yang dapat diproduksi dari bahan organik 

[14]. Baik POC maupun MOL dapat dihasilkan dari beragam bahan organik seperti sayuran, buah-buahan, nasi, 

dan sejenisnya. Perbedaan mendasar antara keduanya terletak pada proses pembuatan MOL yang tidak 

memerlukan penambahan starter mikroorganisme. Selain itu, MOL sendiri dapat digunakan sebagai bahan 

untuk membuat POC. Pembuatan kompos dengan metode Takakura merupakan alternatif pengelolaan limbah 

makanan yang dikembangkan di Institute for Global Environmental Strategies (IGES), Jepang [15]. Metode 

ini melibatkan penggunaan bak dengan dimensi 40 cm × 25 cm × 70 cm, di mana limbah organik diubah 

menjadi kompos oleh mikroorganisme fermentatif [15]. Sistem ini cocok untuk ruang kecil dan ideal untuk 

rumah tangga 5–10 orang [16].  

Kawasan Kecamatan Gamping yang terletak di Kabupaten Sleman, Yogyakarta, merupakan tempat 

tinggal bagi 108.675 penduduk [17]. Kepadatan penduduk di wilayah ini terus meningkat setiap tahunnya. 

Namun, tanpa peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah secara mandiri, dapat timbul 

masalah besar terkait penumpukan sampah. Hal tersebut dapat dihindari jika masyarakat memiliki kesadaran 

dan keterampilan dalam mengelola sampah, khususnya sampah organik, sehingga angkutan sampah ke TPA 

dapat dikurangi. Guna mewujudkan pengurangan produksi sampah dan menciptakan solusi berkelanjutan, 

perlu dilakukan langkah-langkah nyata. Oleh karena itu, diperlukan program penyuluhan dan pelatihan 

pengelolaan sampah rumah tangga, khususnya sampah organik. Tujuan dari program ini adalah memberikan 

penyuluhan, pelatihan, dan dukungan kepada masyarakat agar mereka dapat secara efektif mengelola sampah 

organik yang dihasilkan. Penyuluhan fokus pada mengurangi jumlah sampah dan memanfaatkan kembali 

sampah sebagai bahan yang berguna. Dengan melibatkan masyarakat melalui program penyuluhan, pelatihan, 

dan pendampingan, diharapkan tim pengabdian bisa membantu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

peserta dalam mengelola sampah organik. Tujuannya adalah membentuk budaya pengelolaan sampah yang 

berkelanjutan, mengatasi masalah penumpukan sampah, dan menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan 

sehat di Kecamatan Gamping.  

2. METODE  

Mitra dari program pengabdian kepada masyarakat ini adalah pengurus dan anggota Pimpinan Cabang 

'Aisyiyah (PCA) Gamping, Sleman, Yogyakarta. Keseluruhan acara dalam program ini dilaksanakan di 

Banyuraden, Gamping. Program pengabdian ini terdiri dari lima tahapan sebagaimana Gambar 1, yaitu: (1) 

Persiapan dan koordinasi dengan mitra. Koordinasi dilakukan untuk penyusunan jadwal pelaksanaan dan 

persiapan alat bahan untuk penyuluhan serta pelatihan. (2) Penyuluhan mengenai pengelolaan dan pemilahan 

sampah. Pendekatan penyuluhan dilakukan melalui metode ceramah dan diskusi interaktif. Materi yang 

diberikan mencakup urgensi dalam memisahkan sampah organik dan anorganik, serta ciri-ciri khas dari sampah 

organik. Kesadaran dalam melakukan pemilahan antara kedua jenis sampah tersebut menjadi kunci utama 

untuk melanjutkan proses pengelolaan sampah dengan efektif. (3) Dalam rangka meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan dalam pengolahan sampah organik, dilakukan pelatihan khusus mengenai Pembuatan Pupuk 

Organik Cair (POC) dan Mikroorganisme Lokal (MOL). Pelatihan ini mencakup penyampaian materi melalui 

ceramah dan diskusi, yang kemudian diikuti oleh demonstrasi pembuatan POC oleh tim. Selain itu, peserta 

juga mendapatkan kesempatan untuk melakukan praktik langsung guna memperdalam pemahaman peserta. (4) 

Sebagai bagian dari upaya pengelolaan sampah organik, pelatihan dilakukan untuk mengajarkan metode 

Takakura dalam mengubah sampah organik menjadi kompos. Metode ini dipilih karena sederhana dan praktis, 

memungkinkan pengolahan sampah organik tanpa memerlukan lahan yang luas. Pendekatan pelatihan dalam 

pembuatan kompos dengan metode Takakura melibatkan penyampaian teori mengenai prinsip-prinsip 

pembuatan kompos, diikuti oleh demonstrasi langsung oleh tim pengajar serta pelaksanaan praktek oleh 

peserta. (5) Pendampingan dan evaluasi kegiatan. Pendampingan dilakukan kepada peserta setelah kegiatan 

pelatihan selesai yaitu berupa sesi konsultasi atau mentoring untuk membantu peserta mengatasi tantangan 

dalam menerapkan materi pelatihan. Tahap akhir kegiatan adalah evaluasi untuk menganalisis kendala dan 

keberlanjutan program.  Peserta dibagikan kuesioner untuk mengukur pemahaman peserta terhadap materi yang 

diberikan pada awal kegiatan pelatihan. Selanjutnya, pada akhir kegiatan, peserta juga dibagikan kuesioner 

ulang untuk melihat peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta setelah kegiatan selesai dilakukan.  
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Gambar 1. Tahapan pelaksanaan program. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Agar pengelolaan sampah dapat berjalan secara kontinu, warga harus memiliki kesadaran dan komitmen 

yang tinggi. Beberapa studi menunjukkan bahwa masyarakat umumnya masih kurang antusias dalam 

mengelola sampah [18,19].  Hal ini mungkin dipengaruhi oleh kesibukan, kerumitan, dan komitmen warga 

[20]. Berdasarkan diskusi saat penyuluhan, peserta belum banyak yang memiliki pengetahuan dan keterampilan 

dalam mengelola sampah organik. Rata-rata sampah organik yang dihasilkan masih dibuang dan akhirnya 

diangkut ke TPA. Hal ini akan menyebabkan terjadinya penumpukan sampah. Sampah organik dapat diolah 

dan dikelola secara mandiri sehingga tidak perlu dibuang ke TPA. Perilaku yang berkaitan dengan pengelolaan 

sampah dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan sampah [21].  

Salah satu pemanfaatan sampah organik rumah tangga yaitu diolah menjadi pupuk. Pupuk yang 

umumnya digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman adalah pupuk cair dan pupuk padat berupa 

pupuk kompos. Pelatihan pembuatan POC dan MOL dihadirkan sebagai solusi atas kurangnya pemanfaatan 

limbah rumah tangga organik seperti sisa sayuran, buah-buahan yang tidak terpakai, sisa makanan, dan 

sebagainya. Dalam proses pembuatan POC dan MOL, mikroba menguraikan bahan organik sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk memperkaya tanah dan meningkatkan pertumbuhan tanaman [22,23]. Kegiatan pelatihan 

ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman dan keterampilan kepada peserta dalam mengelola sampah 

organik, mengubahnya menjadi POC dan MOL sebagaimana Gambar 2. 

Peserta umumnya masih menganggap bahwa pengolahan sampah organik rumit untuk dilakukan. Pada 

pelatihan ini digunakan alat-alat sederhana untuk membuat fermentor yang digunakan dalam pembuatan POC 

dan MOL sehingga peserta antusias dalam mengikuti pelatihan. Dalam rangka pelatihan ini, peserta diberi 

himbauan untuk tidak membuang limbah dapur secara sembarangan karena masih memiliki potensi manfaat. 

Bahan yang digunakan dalam proses pembuatan POC meliputi kulit buah pisang, limbah dapur, EM4, molase, 

dan air. Untuk melaksanakan kegiatan tersebut, peserta perlu menggunakan alat seperti fermentor sederhana, 

pisau, dan telenan. Fermentor dibuat dari toples, botol bekas, dan selang. Bahan dan alat yang digunakan untuk 

membuat MOL juga sama hanya saja tidak ditambahkan starter mikroba yaitu EM4. Dalam pembuatan POC, 

EM4 digunakan sebagai starter mikroba sedangkan pada pembuatan MOL tidak digunakan tambahan starter 

mikroba. Mikroba pengurai yang bekerja pada pembuatan MOL berasal dari mikroba indigenous yang ada 

pada bahan-bahan organik tersebut [24]. MOL juga dapat digunakan untuk starter pembuatan pupuk organik 

yang lain [25]. Peserta tertarik berdiskusi tentang bahan-bahan apa saja yang bisa digunakan, cara 

penyimpanan, dan cara penggunaan. Salah satu pertanyaan yang diajukan peserta yaitu ”Apakah kulit telur 

dapat digunakan sebagai bahan pembuatan POC dan MOL?”. Pada permulaan pelatihan, hanya sekitar 7% 

peserta yang memiliki pengetahuan mengenai proses pembuatan POC dan MOL, namun setelah kegiatan 

selesai, seluruh peserta, yaitu 100%, telah memahami cara pembuatannya. Grafik pemahaman ini dapat dilihat 

pada Gambar 3. 
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Gambar 2. Pelatihan pembuatan POC dan MOL 

 

Gambar 3. Hasil pretest dan post-test pelatihan pembuatan POC dan MOL 

 

Pelatihan mengenai pembuatan kompos dengan metode Takakura menawarkan alternatif solusi yang 

dapat diadopsi untuk mengatasi masalah rendahnya pemanfaatan sampah organik. Saat ini, sampah organik, 

seperti dedaunan, cenderung hanya ditempatkan di tempat pembuangan atau dikubur di halaman rumah. 

Sampah organik yang memiliki kepadatan tinggi dapat diolah menggunakan metode Takakura, sehingga dapat 

diubah menjadi pupuk kompos yang bermanfaat [26]. Metode ini menjadi pilihan yang sangat cocok untuk 

diterapkan dalam pengelolaan sampah organik, terutama di lingkungan Gamping di mana mayoritas area 

memiliki lahan yang terbatas. Pelatihan pembuatan kompos dengan metode Takakura telah terlaksana dengan 

lancar. Dokumentasi Pelatihan pembuatan kompos dengan metode Takakura dapat dilihat pada Gambar 4. 

Pentingnya pelatihan ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada peserta dalam 

mengelola sampah rumah tangga organik. Melalui metode Takakura, sampah tersebut dapat diubah menjadi 

sumber daya yang bernilai, yaitu pupuk kompos. Dengan adanya kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang komprehensif kepada peserta mengenai proses pengelolaan sampah organik 

dengan efektif.  

 

 

Gambar 4. Pelatihan pembuatan kompos dengan metode Takakura 

 

Metode pembuatan kompos menggunakan metode Takakura terbukti sangat sederhana dan praktis 

dalam aplikasinya, baik di pemukiman maupun area perkantoran [27]. Pengomposan dengan metode Takakura 
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telah berhasil diterapkan di 40.000 rumah tangga di Surabaya dan dapat mengurangi volume limbah organik di 

tempat pembuangan sampah sebesar 30% [16]. Penggunaan metode Takakura dalam pengomposan limbah 

makanan juga telah berhasil diterapkan baik di restoran [28] maupun industri kecil [29] di berbagai daerah, 

seperti di Malaysia [30,31] dan Costa Rica [32]. Dalam pelaksanaannya, bahan utama yang dibutuhkan 

melibatkan limbah organik rumah tangga, seperti sisa makanan, sampah daun, sisa sayuran, dan berbagai jenis 

limbah organik lainnya. Selain itu, beberapa bahan tambahan diperlukan, termasuk kain bekas, sekam, dan 

pupuk kompos yang sudah jadi, yang berfungsi sebagai starter dalam proses pembuatan kompos. Alat yang 

digunakan pun sangat sederhana, yaitu komposter sederhana yang terbuat dari keranjang plastik dan kardus 

bekas. Kelebihan dari metode Takakura terletak pada kemampuannya untuk diterapkan tanpa memerlukan 

lahan yang luas, sehingga sangat sesuai untuk digunakan di lingkungan perkotaan atau pemukiman yang padat 

penduduk [33]. Daerah pemukiman padat penduduk di Kecamatan Gamping menjadi contoh yang relevan, di 

mana penerapan metode ini dianggap sebagai solusi yang efektif untuk mengatasi rendahnya pengolahan 

sampah organik secara mandiri oleh masyarakat. Peserta pelatihan dengan penuh semangat mengikuti 

pembelajaran tentang pembuatan kompos dengan metode Takakura, karena dianggap sangat sederhana dan 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pada awal sesi pelatihan, hanya 7% dari total peserta yang telah 

tahu cara membuat kompos dengan menggunakan metode Takakura. Namun, setelah pelatihan selesai, terjadi 

peningkatan yang signifikan, dengan persentase peserta yang memahami pengolahan sampah dengan metode 

ini mencapai 93% sebagaimana grafik pada Gambar 5. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil 

memberikan pemahaman yang mendalam kepada peserta mengenai teknik pembuatan pupuk kompos dengan 

metode Takakura, mengubahnya menjadi agen perubahan yang mampu mengelola sampah organik secara 

efektif. 

 

Gambar 5. Hasil pretest dan post-test kegiatan pelatihan pembuatan kompos. 

 

Secara umum, keberjalanan program pengabdian ini dapat berjalan lancar. Peserta berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan penyuluhan maupun pelatihan dan memberikan respon positif sebagaimana Tabel 1. 

 

Tabel 1. Respon peserta setelah dilaksanakan pelatihan 

Kategori Respon 
Persentase Jumlah Peserta 

(%) 

Narasumber menyampaikan materi dengan jelas 100,0 

Antusiasme dalam mengikuti pelatihan 100,0 

Persepsi positif tentang kebermanfaatan pelatihan 100,0 

Persepsi tentang bertambahnya wawasan baru terkait pengolahan sampah 

organik 
87,0 

Peningkatan keterampilan terkait pengolahan sampah organik 98,0 

Ketertarikan untuk menerapkan pengolahan sampah organik lebih lanjut 100,0 

 

Berdasarkan hasil evaluasi, tidak terdapat kendala berarti dalam pelaksanaan program. Hambatan yang 

dijumpai adalah sulitnya menyinkronkan jadwal antara tim pengusul dan mitra, tetapi hambatan tersebut dapat 

diatasi sehingga program pengabdian ini dapat berjalan dengan lancar. Pendampingan dilakukan setelah 

program pelatihan selesai melalui sesi konsultasi atau mentoring untuk membantu peserta mengatasi tantangan 

teknis dalam mengimplementasikan pengolahan sampah organik secara mandiri. Keberlanjutan program yang 

dapat dilakukan yaitu pelatihan metode pengolahan sampah organik lain yang berpotensi untuk diterapkan pada 

skala rumah tangga seperti pengolahan sampah dengan Black Soldier Fly (BSF). Melalui program pengabdian 

ini, tim pengabdian berharap anggapan tentang sampah hanya sebagai buangan yang tidak berguna dapat 
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berubah. Sampah organik apabila dikelola dapat menjadi produk yang bermanfaat. Dengan adanya perubahan 

paradigma ini, harapannya kesadaran dan komitmen pengelolaan sampah dapat meningkat. Selain itu, peserta 

diharapkan dapat menularkan pengetahuan dan ketrampilan yang telah diperoleh kepada anggota keluarganya 

maupun warga lainnya dalam pengolahan sampah organik rumah tangga. 

4. KESIMPULAN 

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan berhasil berjalan dengan lancar dan 

mendapatkan respon positif dari seluruh peserta yang terlibat. Hasil yang diperoleh berupa peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengelola sampah organik menjadi POC dan MOL sebesar 100% 

serta pengetahuan dan keterampilan dalam membuat kompos dengan metode Takakura sebesar 93%. Dengan 

demikian, peserta diharapkan tidak hanya mampu menerapkan praktik-praktik tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari, tetapi juga dapat menjadi agen perubahan yang mengedukasi anggota keluarga dan warga lainnya 

untuk turut serta dalam proses pengolahan sampah organik di tingkat rumah tangga. Melalui hasil yang dicapai 

dalam program ini, diharapkan terbentuk siklus edukasi yang berkelanjutan di masyarakat, di mana 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh oleh peserta dapat diteruskan dan disebarluaskan ke lingkungan 

sekitarnya. Dengan demikian, program pengabdian masyarakat ini tidak hanya memberikan manfaat secara 

langsung kepada peserta, tetapi juga memiliki dampak yang lebih luas dalam menciptakan kesadaran dan 

partisipasi aktif dalam pengelolaan sampah organik di tingkat komunitas. 
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